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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi kreatif dan pariwisata (Suli Da’im et al.,
2025). Digitalisasi tidak lagi sekadar menjadi pilihan, melainkan kebutuhan strategis bagi masyarakat
dan pelaku usaha agar mampu bertahan dan bersaing di tengah dinamika global yang semakin kompetitif
(Suvianti et al., 2025). Dalam konteks ini, desa wisata sebagai salah satu penggerak ekonomi lokal
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi guna
meningkatkan daya saing serta memperluas jangkauan pasar.

Desa wisata memiliki potensi besar sebagai penggerak perekonomian masyarakat berbasis
kearifan lokal, budaya, dan sumber daya alam (Sudiarti et al., 2025). Keunikan tradisi, seni, kuliner,
serta keindahan alam yang dimiliki desa menjadi modal utama dalam pengembangan ekonomi kreatif
(Hamid Hanafi Hanan et al., 2024). Namun, potensi tersebut sering kali belum dikelola secara optimal
akibat keterbatasan akses informasi, promosi, dan pemasaran yang masih bersifat konvensional (Sabani
et al.,, 2025). Kondisi ini menyebabkan produk dan daya tarik desa wisata kurang dikenal oleh
masyarakat luas, baik di tingkat nasional maupun internasional.

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru bagi desa wisata untuk meningkatkan
visibilitas dan daya saingnya (Buana et al., 2025). Pemanfaatan website dan media sosial sebagai sarana
promosi dan komunikasi memungkinkan desa wisata menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya
yang relatif efisien (Safitri & Taufiqg Maulana Ramdan, 2025). Melalui platform digital, informasi
mengenai potensi wisata, produk kreatif, kegiatan budaya, serta layanan yang tersedia dapat
disampaikan secara cepat, akurat, dan menarik kepada calon wisatawan (Arum Rakhmasari
Octivaningsih et al., 2025).

Digitalisasi ekonomi kreatif melalui pembuatan website menjadi langkah strategis dalam
membangun identitas dan citra desa wisata (Pebrianto et al., 2024). Website tidak hanya berfungsi
sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana branding yang mampu menampilkan karakteristik,
nilai budaya, serta keunggulan kompetitif desa (Astuti et al., 2025). Dengan tampilan yang profesional
dan konten yang informatif, website dapat meningkatkan kepercayaan publik serta mendorong minat
kunjungan wisatawan.

Selain website, pemanfaatan media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam memperluas
jangkauan promosi desa wisata. Media sosial memungkinkan interaksi dua arah antara pengelola desa
dan masyarakat luas, sehingga tercipta komunikasi yang lebih dinamis dan partisipatif (Zaxrie, 2024).
Melalui konten visual seperti foto, video, dan cerita digital, potensi desa dapat disajikan secara lebih
menarik dan mudah diakses oleh berbagai kalangan (Hanindharputri et al., 2022).

Namun demikian, proses digitalisasi ekonomi kreatif di desa wisata tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki literasi digital, minimnya pemahaman
terhadap strategi pemasaran digital, serta kurangnya infrastruktur pendukung menjadi hambatan utama
dalam implementasi digitalisasi (Yuliana & Natalia, 2025). Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan
website dan media sosial sering kali belum optimal dan belum mampu memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk mendorong transformasi digital di desa wisata
melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan
website serta pemanfaatan media sosial menjadi langkah penting agar masyarakat desa mampu
mengelola platform digital secara mandiri dan berkelanjutan (Sari et al., 2025). Dengan keterampilan
yang memadai, pelaku ekonomi kreatif dapat mengoptimalkan teknologi sebagai sarana promosi,
pemasaran, dan pengembangan usaha.

Digitalisasi ekonomi kreatif juga berperan penting dalam mendorong tumbuhnya inovasi dan
kreativitas masyarakat desa. Melalui pemanfaatan teknologi digital, para pelaku usaha lokal memiliki
ruang yang lebih luas untuk mengembangkan produk yang lebih variatif, meningkatkan kualitas layanan,
serta menciptakan pengalaman wisata yang lebih interaktif dan berkesan bagi pengunjung (Muna et al.,
2025). Akses terhadap informasi, tren pasar, dan inspirasi global turut mendorong munculnya ide-ide
baru yang relevan dengan kebutuhan wisatawan. Inovasi yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan nilai
tambah produk lokal, tetapi juga memperkuat daya saing desa wisata di tengah persaingan global yang
semakin dinamis dan kompetitif.
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Selain aspek ekonomi, digitalisasi juga memberikan kontribusi penting terhadap pelestarian
budaya dan kearifan lokal yang dimiliki desa. Melalui penyajian konten digital berupa dokumentasi
tradisi, seni pertunjukan, adat istiadat, serta cerita lokal, nilai-nilai budaya dapat dikenalkan kepada
masyarakat yang lebih luas, termasuk generasi muda. Konten tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
sarana promosi, tetapi juga sebagai media edukasi dan upaya pelestarian warisan budaya agar tidak
tergerus oleh perkembangan zaman. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berorientasi pada
peningkatan ekonomi, melainkan juga mendukung keberlanjutan sosial dan budaya masyarakat desa
secara menyeluruh.

Penerapan website dan media sosial sebagai bagian dari strategi digitalisasi juga berperan penting
dalam mewujudkan tata kelola desa wisata yang lebih transparan dan akuntabel. Melalui platform
digital, informasi mengenai program kerja, kegiatan wisata, penggunaan anggaran, serta layanan desa
dapat disampaikan secara terbuka dan mudah diakses oleh masyarakat. Keterbukaan informasi ini tidak
hanya meningkatkan kepercayaan publik, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
proses perencanaan dan pengawasan pembangunan desa (Karinda et al., 2024). Dengan demikian,
digitalisasi turut memperkuat penerapan prinsip good governance yang menekankan transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi sebagai fondasi utama dalam pengelolaan sumber daya desa secara
berkelanjutan.

Di sisi lain, digitalisasi ekonomi kreatif turut membuka peluang kolaborasi yang lebih luas dengan
berbagai pihak, baik pemerintah, sektor swasta, maupun komunitas kreatif. Melalui pemanfaatan
jaringan digital, desa wisata dapat menjalin kerja sama yang lebih efektif dalam bentuk promosi
bersama, pengembangan produk unggulan, hingga peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan dan pendampingan. Kolaborasi lintas sektor ini tidak hanya memperluas akses terhadap
sumber daya dan pengetahuan, tetapi juga memperkuat sinergi antar pemangku kepentingan. Dengan
demikian, terbentuk ekosistem pariwisata berbasis komunitas yang lebih inklusif, berdaya saing, dan
berkelanjutan.

Pengembangan website dan media sosial juga berperan sebagai sarana dokumentasi dan arsip
digital yang mampu merekam secara sistematis perjalanan serta perkembangan desa wisata dari waktu
ke waktu. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan promosi, tetapi juga menjadi sumber
informasi yang penting bagi pengelola, pemerintah desa, maupun pemangku kepentingan lainnya dalam
melakukan perencanaan dan evaluasi program pengembangan (Putra et al., 2024). Dengan tersedianya
data dan informasi yang terdokumentasi secara digital, proses pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara lebih akurat, terukur, dan berbasis bukti, sehingga mendukung keberlanjutan pengelolaan desa
wisata secara lebih efektif dan berorientasi jangka panjang.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, digitalisasi ekonomi kreatif desa wisata sejalan
dengan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan aspek lingkungan dan sosial.
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pengelolaan potensi wisata dilakukan secara lebih efisien,
transparan, dan terukur, sehingga mampu mendukung keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan (Minanda et al., 2024). Selain itu, penggunaan media digital dapat mengurangi
ketergantungan pada promosi konvensional yang membutuhkan biaya besar serta konsumsi sumber daya
fisik yang tinggi, sehingga lebih ramah lingkungan.

Selain itu, keberadaan platform digital memungkinkan desa wisata untuk merespons perubahan
tren pariwisata secara lebih cepat dan adaptif. Perubahan preferensi wisatawan, seperti meningkatnya
minat terhadap wisata berbasis pengalaman, kearifan lokal, dan budaya masyarakat setempat, dapat
diakomodasi melalui penyajian konten digital yang informatif, kreatif, dan menarik (Huda et al., 2024).
Melalui pemanfaatan media sosial, website, serta berbagai kanal digital lainnya, desa wisata dapat
menampilkan keunikan lokal secara lebih interaktif, sehingga mampu membangun daya tarik emosional
bagi calon wisatawan sekaligus memperkuat citra destinasi di tengah persaingan pariwisata yang
semakin dinamis.

Pentingnya digitalisasi ekonomi kreatif juga semakin terlihat seiring meningkatnya persaingan
antar destinasi wisata di berbagai daerah. Desa wisata yang mampu memanfaatkan teknologi digital
secara optimal, seperti melalui pemanfaatan media sosial, platform pemasaran daring, dan sistem
informasi berbasis digital, akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan desa yang masih
bergantung pada metode konvensional. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi faktor penentu
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dalam menjaga keberlanjutan, meningkatkan daya saing, serta mendorong pertumbuhan desa wisata agar
mampu beradaptasi dan berkembang di tengah dinamika era modern yang serba digital.

Upaya digitalisasi melalui pembuatan website dan pengelolaan media sosial juga memberikan
ruang yang lebih luas bagi generasi muda desa untuk berperan aktif dalam proses pembangunan.
Keterlibatan generasi muda yang memiliki literasi teknologi yang baik dapat mendorong lahirnya
berbagai inovasi kreatif, mulai dari pengemasan konten promosi hingga pengembangan layanan digital
berbasis potensi lokal (Mutiatul Astna et al., 2025). Selain itu, partisipasi aktif generasi muda turut
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pengembangan desa. Hal ini sekaligus
menjadi strategi yang efektif untuk menekan laju urbanisasi, karena terciptanya peluang ekonomi baru
di tingkat lokal mampu memberikan alternatif lapangan kerja yang menjanjikan tanpa harus
meninggalkan desa.

Secara keseluruhan, digitalisasi ekonomi kreatif desa wisata merupakan langkah strategis yang
mampu mengintegrasikan potensi lokal dengan teknologi global. Melalui pemanfaatan website dan
media sosial, desa wisata dapat meningkatkan daya saing, memperluas jaringan pasar, serta memperkuat
identitas lokal di tengah arus globalisasi. Dengan demikian, digitalisasi bukan hanya menjadi sarana
promosi, tetapi juga instrumen pembangunan berkelanjutan yang mendukung kesejahteraan masyarakat
desa secara menyeluruh.

Oleh karena itu, pengembangan digitalisasi ekonomi kreatif melalui pembuatan website dan
media sosial perlu dipandang sebagai bagian integral dari strategi pembangunan desa wisata yang
berkelanjutan. Upaya ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media
penguatan identitas lokal, peningkatan akses pasar, serta perluasan jejaring kerja sama. Sinergi yang
kuat antara pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya menjadi
faktor kunci dalam menciptakan tata kelola desa wisata yang adaptif dan responsif terhadap
perkembangan teknologi. Dengan kolaborasi yang efektif, desa wisata diharapkan mampu tumbuh
menjadi entitas yang mandiri, inovatif, dan memiliki daya saing tinggi di tengah dinamika era digital.

METODE

Analisis Kebutuhan dan Potensi Desa Wisata

Tahap awal pelaksanaan kegiatan difokuskan pada identifikasi kondisi aktual desa wisata, baik
dari sisi potensi ekonomi kreatif, sumber daya manusia, maupun kesiapan infrastruktur digital. Analisis
ini dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan perangkat desa, pelaku UMKM, pengelola
wisata, serta tokoh masyarakat setempat. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai jenis produk unggulan, karakteristik wisatawan, tingkat pemanfaatan teknologi informasi,
serta kendala yang dihadapi dalam pemasaran dan promosi. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar
perencanaan strategi digitalisasi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan desa, sehingga program
yang dirancang bersifat tepat sasaran dan berkelanjutan.
Perencanaan Konsep Digitalisasi Ekonomi Kreatif

Setelah kebutuhan dan potensi desa teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah penyusunan konsep
digitalisasi ekonomi kreatif. Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan, sasaran, serta strategi
pengembangan digital yang akan diterapkan, termasuk penentuan jenis konten, target audiens, dan
platform digital yang akan digunakan. Konsep ini disusun secara partisipatif dengan melibatkan
perangkat desa, pelaku UMKM, serta perwakilan komunitas lokal agar memiliki rasa kepemilikan
terhadap program. Perencanaan yang matang menjadi fondasi penting agar website dan media sosial
yang dikembangkan mampu merepresentasikan identitas desa wisata secara utuh dan menarik.
Pengembangan Website Desa Wisata

Tahap ini berfokus pada pembuatan website sebagai pusat informasi digital desa wisata. Website
dirancang dengan tampilan yang menarik, mudah diakses, dan ramah pengguna (user friendly). Konten
website mencakup profil desa, potensi wisata, produk ekonomi kreatif, kalender kegiatan, informasi
layanan, serta kontak yang dapat dihubungi. Selain itu, website juga dilengkapi dengan fitur pendukung
seperti galeri foto dan video, peta lokasi, serta integrasi dengan media sosial. Pengembangan website
tidak hanya menitikberatkan pada aspek visual, tetapi juga pada kemudahan pengelolaan agar dapat
diperbarui secara mandiri oleh pengelola desa.
Pembuatan dan Optimalisasi Media Sosial
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Media sosial dimanfaatkan sebagai sarana promosi yang efektif dan berjangkauan luas. Pada tahap
ini dilakukan pembuatan serta pengelolaan akun media sosial resmi desa wisata, seperti Instagram,
Facebook, dan platform lain yang relevan. Konten yang disajikan dirancang secara kreatif, informatif,
dan konsisten, meliputi promosi destinasi wisata, produk UMKM, aktivitas budaya, serta cerita menarik
seputar kehidupan desa. Selain itu, dilakukan pula pelatihan terkait strategi konten digital, teknik
fotografi dan videografi sederhana, penulisan caption yang menarik, serta pemanfaatan fitur interaksi
untuk meningkatkan keterlibatan audiens.

Pelatihan dan Pendampingan Pengelola

Agar digitalisasi dapat berjalan secara berkelanjutan, dilakukan pelatihan dan pendampingan
kepada pengelola desa wisata dan pelaku UMKM. Pelatihan ini mencakup pengelolaan website,
pengelolaan media sosial, dasar-dasar pemasaran digital, serta pengelolaan konten secara konsisten.
Pendampingan dilakukan secara bertahap agar peserta tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga
mampu mempraktikkan langsung keterampilan yang diperoleh. Dengan demikian, kapasitas sumber
daya manusia desa dapat meningkat dan mampu mengelola platform digital secara mandiri.
Implementasi dan Uji Coba Sistem Digital

Setelah website dan media sosial siap digunakan, dilakukan tahap implementasi dan uji coba
secara langsung. Pada tahap ini, seluruh fitur diuji untuk memastikan fungsinya berjalan dengan baik,
mulai dari akses informasi, tampilan konten, hingga respons pengguna. Uji coba ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala teknis maupun non-teknis yang mungkin muncul selama penggunaan awal.
Masukan dari pengguna dan pengelola desa menjadi bahan evaluasi untuk penyempurnaan sistem
sebelum digunakan secara optimal dalam jangka panjang.

Monitoring dan Evaluasi

Tahap akhir dari metode pelaksanaan adalah monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
efektivitas digitalisasi ekonomi kreatif desa. Evaluasi dilakukan dengan melihat peningkatan kunjungan
wisata, interaksi di media sosial, serta dampak terhadap pendapatan pelaku UMKM. Hasil evaluasi ini
digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, baik dari sisi konten, teknologi,
maupun strategi promosi. Dengan adanya proses monitoring yang berkelanjutan, digitalisasi ekonomi
kreatif desa diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Akses Informasi dan Visibilitas Desa Wisata

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi melalui pengembangan website dan
pemanfaatan media sosial memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan aksesibilitas
informasi mengenai desa wisata. Sebelum adanya transformasi digital, penyebaran informasi terkait
potensi wisata, produk ekonomi kreatif, serta aktivitas sosial dan budaya masyarakat desa masih sangat
terbatas, umumnya mengandalkan komunikasi lisan, brosur cetak, atau promosi dari mulut ke mulut
yang jangkauannya relatif sempit. Kondisi tersebut menyebabkan informasi tentang desa wisata sulit
diakses oleh masyarakat luas, khususnya calon wisatawan dari luar daerah yang membutuhkan sumber
informasi yang cepat, akurat, dan terpercaya.

Setelah website dan media sosial dikembangkan, terjadi perubahan yang signifikan dalam pola
penyebaran informasi. Website berfungsi sebagai pusat informasi resmi yang terstruktur dan
komprehensif, memuat berbagai konten penting seperti profil desa, sejarah dan keunikan lokal, potensi
wisata alam dan budaya, produk ekonomi kreatif, kalender kegiatan, hingga informasi kontak dan akses
lokasi. Keberadaan website ini tidak hanya meningkatkan kredibilitas desa wisata di mata publik, tetapi
juga memudahkan wisatawan dalam memperoleh gambaran menyeluruh sebelum melakukan
kunjungan. Selain itu, website memungkinkan pembaruan informasi secara berkala sehingga konten
yang disajikan selalu relevan dan aktual.

Sementara itu, media sosial berperan sebagai sarana pendukung yang bersifat dinamis dan
interaktif. Melalui platform media sosial, informasi dapat disebarluaskan secara lebih cepat, luas, dan
menarik dengan memanfaatkan konten visual seperti foto, video, serta narasi singkat yang komunikatif.
Interaksi langsung antara pengelola desa wisata dan masyarakat atau calon wisatawan juga dapat terjalin
dengan lebih intens melalui fitur komentar, pesan, dan berbagi konten. Hal ini tidak hanya meningkatkan
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keterlibatan audiens, tetapi juga memperkuat citra desa wisata sebagai destinasi yang aktif, terbuka, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Secara keseluruhan, digitalisasi melalui website dan media sosial terbukti mampu meningkatkan
visibilitas desa wisata secara signifikan di ruang digital. Jangkauan promosi yang sebelumnya terbatas
kini meluas hingga ke tingkat regional, nasional, bahkan berpotensi internasional. Kondisi ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat kunjungan wisatawan serta membuka peluang
ekonomi baru bagi masyarakat desa, khususnya pelaku usaha kreatif lokal. Dengan demikian, digitalisasi
tidak hanya berperan sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga menjadi strategi penting dalam
mendorong pengembangan dan keberlanjutan desa wisata secara menyeluruh.

Peningkatan Daya Tarik dan Citra Desa Wisata

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberadaan website dan media sosial memberikan kontribusi
yang sangat signifikan dalam membentuk dan memperkuat citra positif desa wisata di ruang digital.
Melalui pengelolaan konten yang terencana dan berkelanjutan, desa wisata mampu menampilkan
identitasnya secara lebih profesional, modern, dan menarik. Penyajian konten visual berupa foto dan
video berkualitas tinggi menjadi elemen penting dalam proses ini, karena mampu menggambarkan
keindahan alam, kekayaan budaya lokal, serta aktivitas ekonomi kreatif masyarakat secara lebih nyata
dan persuasif. Visualisasi yang menarik tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga
sebagai sarana storytelling yang mampu membangun kesan emosional dan meningkatkan ketertarikan
calon wisatawan.

Keberadaan konten digital yang konsisten dan terkurasi dengan baik turut membentuk persepsi
positif terhadap desa wisata sebagai destinasi yang dikelola secara serius dan berorientasi pada kualitas.
Hal ini menjadikan desa wisata memiliki identitas digital yang kuat, mudah dikenali, serta dipercaya
oleh masyarakat luas. Citra profesional yang terbentuk melalui website dan media sosial juga
meningkatkan kredibilitas desa dalam menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, seperti pelaku
industri pariwisata, pemerintah, maupun mitra swasta.

Lebih jauh, dampak positif dari peningkatan citra ini tidak hanya dirasakan oleh wisatawan, tetapi
juga oleh masyarakat desa itu sendiri. Masyarakat menjadi lebih bangga terhadap potensi yang dimiliki
desanya ketika melihat kekayaan lokal mereka diangkat dan diapresiasi secara luas melalui media
digital. Rasa bangga tersebut mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif untuk menjaga lingkungan,
melestarikan budaya, serta berpartisipasi aktif dalam pengembangan desa wisata. Dengan demikian,
keberadaan website dan media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
sarana pemberdayaan masyarakat yang memperkuat identitas lokal dan mendukung keberlanjutan
pengembangan desa wisata.

Peningkatan Promosi Produk Ekonomi Kreatif Lokal

Digitalisasi terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan eksposur produk-
produk ekonomi kreatif yang dihasilkan oleh masyarakat desa, seperti kerajinan tangan, kuliner khas,
serta berbagai produk olahan berbasis potensi lokal. Melalui pemanfaatan website dan media sosial,
produk-produk tersebut dapat ditampilkan secara lebih profesional, informatif, dan menarik, baik dari
segi visual maupun narasi yang menyertainya. Konten digital yang disajikan tidak hanya menampilkan
bentuk produk, tetapi juga menceritakan proses pembuatan, nilai budaya, serta keunikan lokal yang
menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen.

Keberadaan platform digital memungkinkan pelaku usaha desa untuk menjangkau pasar yang jauh
lebih luas dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Jika sebelumnya penjualan hanya
bergantung pada kunjungan langsung wisatawan atau pasar lokal, kini produk dapat dikenal oleh calon
konsumen dari berbagai daerah bahkan lintas wilayah. Media sosial berperan penting dalam memperluas
jangkauan promosi melalui fitur berbagi, interaksi, dan visualisasi yang menarik, sementara website
berfungsi sebagai etalase digital yang memberikan informasi lengkap mengenai produk, harga, cara
pemesanan, serta profil pelaku usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa publikasi yang dilakukan secara konsisten melalui media
digital mampu meningkatkan minat dan kepercayaan konsumen terhadap produk lokal. Konsumen
cenderung lebih tertarik pada produk yang ditampilkan secara profesional, memiliki identitas yang jelas,
serta didukung oleh narasi yang autentik. Peningkatan minat tersebut secara langsung berdampak pada
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meningkatnya permintaan dan penjualan produk, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan pelaku usaha ekonomi kreatif di desa.

Lebih jauh, digitalisasi juga mendorong perubahan pola pikir pelaku usaha dari yang sebelumnya
bersifat tradisional menjadi lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pelaku usaha mulai
menyadari pentingnya branding, kualitas visual, dan komunikasi digital dalam memenangkan
persaingan pasar. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berperan sebagai sarana promosi semata,
tetapi juga menjadi katalis dalam memperkuat daya saing, kemandirian ekonomi, serta keberlanjutan
usaha masyarakat desa secara keseluruhan.

Peningkatan Literasi dan Kapasitas Digital Masyarakat

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses digitalisasi memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan literasi digital masyarakat desa. Melalui rangkaian kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan, masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada
teknologi digital, tetapi juga dibekali dengan keterampilan praktis dalam mengelola dan memanfaatkan
teknologi tersebut secara optimal. Pelatihan mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan website
desa, pembuatan dan pengolahan konten digital, hingga pemanfaatan media sosial sebagai sarana
komunikasi, promosi, dan pemasaran produk lokal.

Seiring dengan meningkatnya pemahaman teknis, masyarakat mulai menunjukkan perubahan
sikap yang positif terhadap penggunaan teknologi. Jika sebelumnya teknologi digital dipandang sebagai
sesuatu yang rumit atau sulit diakses, kini masyarakat menjadi lebih percaya diri dan terbuka dalam
memanfaatkannya untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Proses pembelajaran yang bersifat partisipatif
turut mendorong munculnya rasa memiliki terhadap platform digital yang dikembangkan, sehingga
masyarakat terdorong untuk terlibat aktif dalam pengelolaan dan pengembangan konten secara
berkelanjutan.

Peningkatan literasi digital ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga
memberikan pengaruh signifikan terhadap pola pikir dan budaya masyarakat. Masyarakat menjadi lebih
adaptif terhadap perubahan, lebih kreatif dalam menggali potensi lokal, serta lebih inovatif dalam
mencari solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi. Selain itu, kemampuan untuk mengakses dan
memanfaatkan informasi secara mandiri turut memperkuat posisi masyarakat dalam menghadapi
dinamika perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat.

Secara keseluruhan, digitalisasi berperan sebagai katalis dalam membangun sumber daya manusia
yang unggul di tingkat desa. Dengan meningkatnya literasi digital, masyarakat tidak hanya menjadi
pengguna teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara strategis untuk mendukung
pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi digital tidak hanya berorientasi pada aspek teknis, melainkan juga pada penguatan kapasitas
dan kemandirian masyarakat desa dalam menghadapi tantangan masa depan.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Desa Wisata

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa proses digitalisasi memberikan kontribusi nyata terhadap
meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan desa wisata. Kehadiran
platform digital seperti website dan media sosial yang mudah diakses telah membuka ruang partisipasi
yang lebih luas bagi masyarakat untuk terlibat secara aktif. Masyarakat tidak lagi berperan sebagai pihak
pasif, melainkan menjadi bagian penting dalam proses promosi, penyebaran informasi, serta penguatan
citra desa wisata melalui berbagai bentuk kontribusi digital.

Melalui platform digital tersebut, masyarakat dapat berperan langsung dalam pembuatan dan
penyebaran konten, seperti membagikan foto, video, cerita budaya, maupun informasi kegiatan desa.
Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan jumlah dan ragam konten yang tersedia, tetapi juga
mencerminkan keberagaman perspektif dan kekayaan lokal yang dimiliki desa. Interaksi yang terbangun
antara masyarakat dan wisatawan melalui kolom komentar, pesan, atau media sosial turut memperkuat
hubungan emosional serta meningkatkan kepercayaan terhadap desa wisata sebagai destinasi yang
ramah dan terbuka.

Partisipasi aktif masyarakat dalam proses digitalisasi ini secara bertahap menumbuhkan rasa
memiliki (sense of ownership) terhadap desa wisata. Masyarakat merasa bahwa keberhasilan dan citra
positif desa merupakan hasil dari kontribusi bersama, sehingga muncul kesadaran untuk menjaga
kualitas layanan, kelestarian lingkungan, dan nilai-nilai budaya lokal. Rasa memiliki ini menjadi modal
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sosial yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan program pengembangan desa wisata dalam
jangka panjang.

Lebih jauh, meningkatnya partisipasi masyarakat juga memperkuat kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, seperti pemerintah desa, pelaku usaha lokal, kelompok sadar wisata, dan
komunitas masyarakat. Kolaborasi yang terbangun melalui komunikasi digital yang efektif
memungkinkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program dilakukan secara lebih terbuka dan
partisipatif. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana teknologi, tetapi juga
sebagai medium yang memperkuat sinergi sosial dan kelembagaan dalam pengelolaan desa wisata secara
berkelanjutan.

Peningkatan Kunjungan Wisatawan dan Aktivitas Ekonomi Lokal

Hasil kegiatan menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan
setelah penerapan website dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi desa wisata.
Ketersediaan informasi yang mudah diakses, lengkap, dan menarik melalui platform digital membuat
calon wisatawan lebih mudah mengenal potensi desa, mulai dari daya tarik alam, budaya, hingga
aktivitas wisata yang ditawarkan. Informasi yang disajikan secara konsisten dan diperbarui secara
berkala mampu meningkatkan kepercayaan wisatawan serta mendorong minat untuk melakukan
kunjungan secara langsung.

Keberadaan website sebagai pusat informasi resmi memberikan gambaran yang jelas dan
terstruktur mengenai destinasi wisata, sementara media sosial berperan dalam memperluas jangkauan
promosi melalui penyebaran konten visual yang menarik dan interaktif. Kombinasi kedua media tersebut
menciptakan efek promosi yang berkelanjutan, di mana informasi tentang desa wisata dapat dengan
mudah dibagikan dari satu pengguna ke pengguna lainnya. Hal ini secara signifikan meningkatkan
visibilitas desa wisata di ruang digital dan memperluas pasar potensial, baik dari dalam maupun luar
daerah.

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut memberikan dampak langsung terhadap
aktivitas ekonomi lokal. Meningkatnya arus wisatawan mendorong tumbuhnya permintaan terhadap
berbagai produk dan layanan, seperti produk UMKM, kuliner khas, homestay, jasa pemandu wisata,
serta layanan transportasi lokal. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan pelaku usaha, tetapi
juga membuka peluang kerja baru bagi masyarakat setempat. Dengan demikian, roda perekonomian
desa bergerak lebih dinamis dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih merata.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi berperan sebagai
katalisator penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan. Melalui
pemanfaatan website dan media sosial, desa wisata mampu meningkatkan daya tariknya, memperluas
jangkauan pasar, serta menciptakan dampak ekonomi yang nyata bagi masyarakat. Digitalisasi tidak
hanya menjadi alat promosi, tetapi juga strategi pembangunan yang mampu memperkuat ketahanan
ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dalam jangka panjang.

Penguatan Tata Kelola dan Keberlanjutan Program Digitalisasi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap perbaikan tata kelola pengelolaan desa wisata. Kehadiran sistem informasi berbasis
digital memungkinkan proses administrasi, dokumentasi, dan pengelolaan data dilakukan secara lebih
tertata, efisien, dan mudah diakses. Informasi terkait kegiatan desa, agenda wisata, data pelaku usaha,
hingga arsip dokumentasi kegiatan dapat tersimpan dengan baik dan diperbarui secara berkala, sehingga
memudahkan proses perencanaan, evaluasi, serta pengambilan keputusan oleh pengelola desa wisata.

Selain itu, digitalisasi juga meningkatkan efektivitas koordinasi antar pihak yang terlibat, seperti
pemerintah desa, kelompok sadar wisata, pelaku UMKM, dan komunitas lokal. Melalui platform digital,
komunikasi dapat dilakukan secara lebih cepat dan transparan, baik dalam penyampaian informasi,
pembagian tugas, maupun pelaporan kegiatan. Hal ini mengurangi ketergantungan pada pola
komunikasi konvensional yang sering kali tidak efisien dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman.
Dengan sistem kerja yang lebih terstruktur, setiap pihak memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas
dalam pengelolaan desa wisata.

Pengelolaan website dan media sosial secara berkelanjutan juga mendorong terbentuknya tata
kelola yang profesional dan akuntabel. Konten yang dipublikasikan harus melalui proses perencanaan,
pengelolaan, dan evaluasi, sehingga menumbuhkan budaya kerja yang lebih sistematis. Transparansi
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informasi yang ditampilkan kepada publik turut meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemangku
kepentingan terhadap pengelolaan desa wisata. Hal ini menjadi modal penting dalam membangun
reputasi dan kredibilitas desa sebagai destinasi wisata yang dikelola secara serius dan berkelanjutan.

Perbaikan tata kelola melalui digitalisasi menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan program
pengembangan desa wisata. Digitalisasi tidak lagi dipandang sebagai proyek jangka pendek atau
kegiatan insidental, melainkan sebagai strategi jangka panjang yang terintegrasi dalam perencanaan
pembangunan desa. Dengan tata kelola yang baik, desa memiliki kapasitas untuk beradaptasi terhadap
perubahan, mengelola potensi secara optimal, serta memastikan bahwa pengembangan ekonomi kreatif
dapat berlangsung secara berkesinambungan dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.
Tantangan Dalam Implementasi Digitalisasi Ekonomi Kreatif Desa Wisata

Meskipun hasil yang dicapai menunjukkan dampak positif, penelitian ini juga menemukan
beberapa tantangan dalam implementasi digitalisasi ekonomi kreatif desa wisata. Tantangan tersebut
antara lain:
Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan teknologi

Salah satu tantangan utama dalam implementasi digitalisasi ekonomi kreatif desa adalah masih
terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki literasi dan keterampilan digital yang memadai.
Banyak pelaku ekonomi kreatif desa yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital secara optimal,
baik dalam pengelolaan website, media sosial, maupun platform pemasaran daring lainnya. Kondisi ini
menyebabkan proses digitalisasi belum dapat berjalan secara maksimal dan membutuhkan
pendampingan serta pelatihan berkelanjutan agar masyarakat mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi secara mandiri.
Keterbatasan infrastruktur digital di beberapa wilayah

Tantangan berikutnya berkaitan dengan ketersediaan infrastruktur pendukung digital, seperti
jaringan internet yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai. Di beberapa wilayah desa, akses
internet masih terbatas baik dari segi kecepatan maupun kestabilannya, sehingga menghambat proses
pengelolaan dan pembaruan konten digital secara rutin. Keterbatasan ini berdampak pada kurang
optimalnya pemanfaatan website dan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan
masyarakat luas.
Konsistensi dalam pengelolaan konten digital

Pengelolaan konten digital yang berkelanjutan menjadi tantangan tersendiri dalam implementasi
digitalisasi ekonomi kreatif desa. Konsistensi dalam memperbarui informasi, memproduksi konten yang
menarik, serta menjaga kualitas visual dan narasi membutuhkan komitmen serta pembagian tugas yang
jelas. Tanpa manajemen konten yang terstruktur, platform digital yang telah dibangun berisiko menjadi
tidak aktif atau kurang menarik bagi audiens.

SIMPULAN

Digitalisasi ekonomi kreatif melalui pemanfaatan website dan media sosial memberikan dampak
yang signifikan terhadap pengembangan desa wisata secara menyeluruh. Penerapan teknologi digital
terbukti mampu meningkatkan akses informasi, memperluas jangkauan promosi, serta memperkuat
visibilitas desa wisata di ruang publik. Melalui penyediaan informasi yang terstruktur, mudah diakses,
dan menarik, desa wisata mampu menjangkau audiens yang lebih luas serta membangun citra yang lebih
profesional dan terpercaya.

Selain itu, digitalisasi juga berperan penting dalam meningkatkan daya tarik dan citra desa wisata.
Penyajian konten visual yang berkualitas serta narasi yang menggambarkan keunikan lokal mampu
membangun identitas desa secara kuat dan membedakannya dari destinasi lain. Hal ini tidak hanya
berdampak pada meningkatnya minat kunjungan wisatawan, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga
masyarakat terhadap potensi daerahnya. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai
alat promosi, melainkan juga sebagai sarana penguatan identitas dan karakter desa wisata.

Dari sisi ekonomi, pemanfaatan website dan media sosial terbukti mendorong peningkatan
promosi produk ekonomi kreatif lokal. Produk-produk UMKM menjadi lebih dikenal luas, memiliki
nilai tambah, serta mampu menjangkau pasar yang lebih luas dibandingkan sebelumnya. Kondisi ini
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha dan mendorong
tumbuhnya aktivitas ekonomi lokal secara berkelanjutan. Selain itu, digitalisasi juga memicu perubahan
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pola pikir masyarakat menjadi lebih adaptif, inovatif, dan terbuka terhadap pemanfaatan teknologi dalam
kegiatan ekonomi.

Di sisi lain, proses digitalisasi turut meningkatkan literasi digital dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan desa wisata. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat aktif
dalam produksi konten, pengelolaan informasi, serta promosi desa. Keterlibatan ini memperkuat rasa
memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan desa wisata. Meski demikian, masih
terdapat tantangan berupa keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur digital, dan konsistensi
pengelolaan konten yang perlu terus diatasi melalui pendampingan dan penguatan kapasitas.

Secara keseluruhan, digitalisasi ekonomi kreatif melalui pembuatan website dan media sosial
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mendukung pengembangan desa wisata secara
berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang terencana, dukungan sumber daya manusia yang memadai,
serta komitmen bersama dari seluruh pemangku kepentingan, digitalisasi dapat menjadi pendorong
utama pertumbuhan ekonomi lokal, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan penguatan daya saing
desa wisata di era digital.
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